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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang di 

maksud dan transilterasinya dengan huruf latin: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż ذ

Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض

De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal tunggal  

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا َ

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal Rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:  
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fatḥah dan wau Au A dan U ا وَ 

 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي فَ 

لَ  و   haula   :ح 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai beriku: 

 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ــ ىَََــ ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ــيِ

وَ  Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ــ ـ

 

Contoh: 

 qāla  : ق الَ 

لَ   yaqūlu  : ي ق و 
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D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu:  

1. Ta marbūṭah hidup 

Ta marbūṭah hidup atau yang mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta marbūṭah mati atau yang mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  

3. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ف الَ ة َالأط  ض  و   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍahtul aṭfāl : ر 

ة َ ر  ن وَّ دِي ن ة َال م   /al-madīnah al-munawwarah : ال م 

    al-madīnatul munawwarah 

ة َ  talhah  :  ط ل ح 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydīd, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang di beri tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

 

لَ    nazzala  : ن زَّ

 al-bir  : البرَِ  

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf     ال , 

namun dalam pedoman transliterasi kata sandang itu dibedakan atas: 

1. kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

لَ  ج   ar-rajulu : الرَّ

 al-qalamu : ال ق ل مَ 

سَ   asy-syamsu :  الشَّم 

لَ  لَ   al-jalālu : ال ج 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun itu hanya berlakubagi 

hamzah yang terletak di Tengah dan di akhir kata. Sementara hamazah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ َ  ta’khuzu  : ت أ خ 

 an-nau’u  : النَّوءَ 

ءَ   syai’un  : ش ي 

 inna  :  إِنََّ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fa’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

Contoh: 

ازِقِي نَ  َالرَّ ي ر  َخ  ف ه و   َ َاللّٰه إِنَّ  /Wa innallāha lahuwa khair arrāziqīn :    و 

     Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

س اه اَ ر  م  اه اَو  ر  ج  َِم   Bismillāhi majrehā wa mursāhā : بِس مَِاللّٰه
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital sejati 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menulisakn huruf awal nama dari awal penulisan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sanding, maka yang ditulis hurufdiri tersebut, bukan awal 

kata sandangnya.  

Contoh: 

بَِال ع ال مِي نَ  َِر  د َلِِلّه م   /Alḥamdu lillāhi rabbil ‘ālamin : ال ح 

                Alḥamdu lillāhi rabbi al-‘ālamin 

حِي مَِ مٰنَِالرَّ ح   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm :  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

حِي مَ  َر  ر  غ ف و   َ   Allaāhu gafūrun rahīm : اللّٰه

مِي عاً َج  ر  و  َِالأ م   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an : لِِلّه
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ABSTRAK 

 

Irfan Faudin, 2025. Penerapan Ilqā’ Mufrodāt Sebagai Upaya Peningkatan 

Mahārah Al-Kalām di Pondok IMBS Miftakhul Ulum Pekajangan Kabupaten 

Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Ali Burhan, M.A. 

 

Kata Kunci: Ilqā’ Mufrodāt, mahārah al-kalām, penelitian kualitatif, penelitian 

lapangan, Miles & Huberman. 

 

 Ilqā’ Mufrodāt adalah metode pengajaran kosakata yang menekankan 

pemaparan bertahap, pengulangan terkontrol, dan praktik lisan rutin untuk 

membangun kosakata aktif yang dapat digunakan dalam komunikasi nyata. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui penerapan serta kelebihan dan kekurangan Ilqā’ 

Mufrodāt dalam upaya peningkatan mahārah al-kalām (keterampilan berbicara) di 

Pondok IMBS Miftakhul Ulum Pekajangan, Kabupaten Pekalongan. 

 Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Sumber data meliputi pengajar, santri peserta program, dan dokumen 

pembelajaran. Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi (rencana pelaksanaan, lembar aktivitas, hasil tugas). 

Analisis data mengikuti model Miles & Huberman: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi. 

 Hasil menunjukkan ilqā’ mufrodāt diterapkan secara terstruktur melalui 

pengenalan kosakata bertahap, pengulangan terkontrol, praktik berpasangan/bergilir, 

dan umpan balik langsung. Implementasi tersebut berkontribusi pada peningkatan 

penguasaan kosakata aktif, kefasihan, artikulasi, dan kepercayaan diri santri. Kendala 

yang muncul meliputi variasi kemampuan awal antar santri, keterbatasan durasi 

praktik dalam jadwal pesantren, serta kecenderungan ketergantungan pada model 

pengajaran guru sehingga transfer ke komunikasi spontan masih perlu diperkuat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Kemampuan berbicara (mahārah al-kalām) merupakan salah satu 

keterampilan utama yang harus dikuasai dalam pembelajaran bahasa Arab, 

khususnya di lingkungan pesantren. Keterampilan ini sangat penting karena 

menjadi indikator kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide, pendapat, 

dan pemahaman secara lisan dalam bahasa Arab. Namun keterampilan 

berbicara santri di IMBS mengalami kendala dalam penguasaan mahārah al-

kalām secara optimal. Berdasarkan wawancara peneliti dengan ustadz A. R. 

Pambudi sebagai pembina bagian bahasa ditemukan data bahwa salah satu 

penyebab utama adalah rendahnya penguasaan kosakata (mufrodāt), yang 

berdampak pada kurangnya kelancaran dalam berkomunikasi. Selain itu, 

minimnya kesempatan untuk melatih kemampuan berbicara juga turut 

memperburuk situasi tersebut. Untuk mengatasi permasalahan ini, salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan adalah metode ilqā’ mufrodāt. Metode ini 

menekankan pengajaran kosakata secara langsung, sistematis, dan berulang 

melalui teknik hafalan, praktik lisan, serta pengulangan yang intensif. 

Pendekatan ini bertujuan agar santri mampu menginternalisasi kosakata yang 

dipelajari dan menggunakannya dalam konteks komunikasi lisan secara aktif 

dan tepats 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pengurus ustadz pembina 

bagian bahasa ustadz A. R. Pambudi, penelitit mendapatkan informasi bahwa 

dalam praktiknya, sebelum menyampaikan mufradāt baru, pengurus IPM 

(Ikatan Pelajar Muhammadiyah) terlebih dahulu menanyakan kembali 

kosakata yang telah disampaikan pada hari sebelumnya. Hal ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa kosakata tersebut tidak dilupakan begitu saja dan 

dapat diingat dengan baik. Selanjutnya, santri diminta menyimak mufradāt 

baru yang disampaikan dan menirukannya secara lisan sebagai bentuk latihan 

pengucapan. Setelah santri memahami makna dan pelafalan mufradāt 

tersebut, mereka diarahkan untuk menuliskannya dalam buku mereka 

masing-masing, kemudian para santri diminta untuk membuat contoh kalimat 

baik berupa jumlah fi‘liyah maupun jumlah ismiyah menggunakan mufradāt 

yang telah dipelajari. Penelitian ini menarik untuk di kaji, karena pada 

penerapan progam ilqā’ mufrodāt di pondok IMBS Miftakhul Ulum ini, santri 

diwajibkan untuk membuat insya’ dari mufradāt yang mereka dapatkan 

selama satu minggu, dan dikumpulkan kepada pengurus bagian bahasa untuk 

di koreksi dan di nilai. Kegiatan ini memiliki kelebihan untuk memperkuat 

pemahaman dan kemampuan santri dalam menggunakan kosakata secara 

kontekstual. Dengan memberikan mufrodāt baru setiap hari diharapkan dapat 

menambah pengetetahuan santri dan menjadikan mahārah al-kalām mereka 

menjadi lebih baik.  

 Meskipun metode ilqā’ mufrodāt telah diterapkan, efektivitasnya 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara santri masih perlu dianalisis lebih 
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mendalam. Beberapa santri mungkin mengalami perkembangan yang 

signifikan dalam penguasaan kosakata dan kelancaran berbicara, sementara 

sebagian lain masih terdapat kekurangan dalam penggunaannya secara aktif.  

Selain itu, penerapan ilqā’ mufrodāt tidak berdiri sendiri, melainkan perlu 

dilihat sebagai bagian dari ekosistem pembelajaran bahasa Arab. Penerapan 

program Ilqā’ Mufrodāt di Pondok Pesantren IMBS Miftakhul Ulum 

memiliki tujuan utama yaitu untuk memudahkan santri memahami dan 

mengikuti proses pembelajaran yang sebagian besar menggunakan bahasa 

Arab, seperti pelajaran nahwu, shorof, mahfudzāt, balāghah, dan kitab 

kuning. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana 

penerapan metode ilqā’ mufrodāt di Pondok Pesantren IMBS Miftahul Ulum 

Pekajangan, sejauh mana efektivitasnya dalam meningkatkan mahārah al-

kalām santri, serta faktor-faktor yang mendukung atau menghambat 

keberhasilannya. 

 Pondok Pesantren IMBS Miftahul Ulum Pekajangan, merupakan 

lembaga pendidikan yang mengacu pada sistem pengkaderan pimpinan 

sebagai sistem pendidikan. Hal tersebut tertuang dalam visinya yaitu 

“Terwujudnya Lembaga Pendidikan Pesantren yang berwawasan 

Internasional dan berkualitas dalam menyiapkan kader Muhammadiyah dan 

Kader Umat”. Sedangkan misinya adalah “Menyelenggarakan pendidikan 

pesantren modern berwawasan internasioanal, Menyelenggarakan 

pendidikan pesantren yang mengahasilkan Kader Muhammadiyah  dan Umat, 

Mempersiapkan calon pemimpin dan kader yang unggul, berkualitas  menuju 
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terbentuknya khaira ummah, Mempersiapkan Ulama intelek dan intelek 

ulama yang memiliki keseimbangan zikir dan pikir, Menyelenggarakan 

pendididkan pesantren sesuai dengan UU Pesantren. Hasil dari visi dan misi 

nya IMBS telah menuai berbagai prestasi yang diraih oleh para santri 

diantaranya yaitu, juara umum kejuaraan pencak silat Bahurekso cup 1, juara 

1 futsal SMP/MTs semarak MUSYDA XXV IPM Kab.PEKALONGAN 

2024, juara 1 khitobah dan juara 3 cerdas cermat PARBARA (parade bahasa 

Arab) UIN K.H Abdurrahman wahid pekalongan tingkat nasional, juara 

umum festival Hizbul Wathan Kab. Pekalongan, dan yang lainnya. 

 Internasional Muhammadiyah Boarding School juga memiliki visi 

menciptakan lingkungan berbahasa internasional yaitu Arab dan Inggris, 

namun pada kenyataannya penerapan tersebut bukanlah hal yang mudah. Para 

santri masih sering menggunakan bahasa indonesia dalam percakapan sehari-

hari di pondok. Kemudian untuk mengetahui data mengenai fakta di lapangan 

peneliti melakukan observasi langsung dengan ustadz bagian bahasa dan 

pengurus IPM, peneliti mendapatkan beberapa informasi bahwa "sebenarnya 

mereka (para santri) sudah banyak di bekali kosa kata dalam kegiatan ilqā’ 

mufrodāt setiap malam, namun sebagian besar santri kurang percaya diri 

ketika mempraktikkannya, takut salah, gugup malu-malu, lingkungannya 

kurang mendukung untuk melakukan praktik dan ada beberapa ustad yang 

tidak mencontohkannya ketika ingin menggunakan bahasa Arab maupun 

Inggris.” 
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 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

pengelola pesantren, guru bahasa Arab, serta pihak terkait dalam 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif. Dengan demikian, 

pembelajaran bahasa Arab di pesantren dapat berjalan lebih optimal dan 

santri mampu menguasai mahārah al-kalām dengan baik, sehingga mereka 

dapat berkomunikasi dengan bahasa Arab secara lebih percaya diri dan fasih.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian lapangan guna memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai pelaksanaan ilqā’ mufrodāt di kalangan santri. Oleh 

karena itu, peneliti mengangkat judul “Penerapan Ilqā’ Mufrodāt Sebagai 

Upaya Peningkatan Mahārah Al-Kalām di Pondok IMBS Miftakhul Ulum  

Pekajangan Kabupaten Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Atas dasar latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 

permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Rendahnya penguasaan kosakata bahasa Arab santri IMBS Miftakhul 

Ulum Pekajangan Pekalongan. 

2. Kurangnya kelancaran dalam berkomunikasi secara lisan santri IMBS 

Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan. 

3. Minimnya kesempatan untuk melatih kemampuan berbicara. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Bedasarkan identifikasi masalah di atas dengan penerapan ilqā’ 

mufrodāt sebagai upaya peningkatan mahārah al-kalām, penulis mebataskan 

ruang lingkup penelitian kepada penerapan, kelebihan dan kekurangan 

terhadap kegiatan ilqā’ mufrodāt sebagai upaya peningkatan mahārah al-

kalām di Pondok IMBS Miftakhul Ulum  Pekajangan kabupaten Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti, maka 

rumusan masalah yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan ilqā’ mufrodāt sebagai upaya peningkatan 

mahārah al-kalām di Pondok IMBS Miftakhul Ulum  Pekajangan 

Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana kelebihan dan kekurangan penerapan ilqā’ mufrodāt sebagai 

upaya peningkatan mahārah al-kalām di Pondok IMBS Miftakhul Ulum  

Pekajangan Kabupaten Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian jika ditinjau dari rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan ilqā’ mufrodāt di Pondok IMBS 

Miftakhul Ulum  Pekajangan Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan penerapan ilqā’ 

mufrodāt di Pondok IMBS Miftakhul Ulum  Pekajangan Kabupaten 

Pekalongan. 
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1.6 Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan penelitian yang akan dilaksanakan dapat memiliki 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan pengetahuan 

tentang peneliti, serta dapat dijadikan masukan dalam meningkatkan 

metode ketrampilan berbicara bahasa Arab.  

b. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai suatu media dalam 

meningkatkan mahārah al-kalām bahasa Arab melalui ilqā’ mufrodāt.  

c. Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya literatur tentang 

pendidikan bahasa Arab, khususnya dengan progam ilqā’ mufrodāt di 

Pondok IMBS Miftkhul Ulum Pekajangan Kabupaten Pekalongan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi santri 

Penelitian ini diharapkan agar santri lebih mudah dan semangat 

untuk menjalankan kegiatan ilqā’ mufrodāt dengan tekun, serta dapat 

menjadikan kegiatan ilqā’ mufrodāt sebagai salah satu kegiatan yang 

menunjang mahārah al-kalām yang baik dan benar. 

b. Bagi pendidik 

Dalam penelitian ini, dapat bermanfaat bagi pendidik sebagai 

bahan tambahan referensi guna mengembangkan kreasi dalam kegiatan 

ilqā’ mufrodāt sehingga para santri dapat berkembang pada mahārah al-

kalāmnya. 



8 

 

 
 

c. Bagi sekolah 

Pihak sekolah mendapatkan informasi dan masukan terkait 

kegiatan ilqā’ mufrodāt yang bisa mempengaruhi mahārah al-kalām 

para santri. 

d. Bagi pembaca 

Penelitian ini dapat dipilih sebagai rujukan oleh setiap pembaca. 

Diharapkan terdapat banyak pelajaran yang dapat diambil dari hasil 

penelitian ini, guna untuk memperkaya atau menambah informasi 

mengenai masalah-masalah tentang ilqā’ mufrodāt ataupun lingkup 

tersebut, baik sebagai informasi pelengkap atau data banding dari 

penelitian yang memiliki fokus masalah yang sama.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan ilqā’ mufrodāt sebagai upaya peningkatan mahārah al-kalām 

di Pondok IMBS Miftakhul Ulum  Pekajangan Kabupaten Pekalongan 

dilaksanakan secara rutin setiap malam sebelum kegiatan belajar malam, 

dengan pembagian kelompok berdasarkan jenjang kelas dan dipimpin oleh 

pengurus bagian bahasa yang mendapatkan arahan dari ustadz 

pembimbing. Pelaksanaan kegiatan mengikuti tiga tahap utama yaitu 

penyampaian mufrodāt beserta pelafalan dan maknanya, pengulangan 

bersama (repetisi) untuk memperkuat ingatan, serta penerapan mufrodāt 

dalam bentuk kalimat atau percakapan sederhana. Susunan kegiatan dan 

tujuan yang jelas, yaitu memperkaya perbendaharaan kosakata, 

melancarkan pelafalan, membiasakan penggunaan bahasa Arab, serta 

meningkatkan kepercayaan diri santri menunjukkan bahwa ilqā’ mufrodāt 

diimplementasikan bukan semata-mata sebagai latihan hafalan, melainkan 

sebagai upaya integratif untuk mengembangkan mahārah al-kalām secara 

komunikatif. 

2. Kelebihan penerapan ilqā’ mufrodāt di Pondok IMBS Miftakhul Ulum  

Pekajangan Kabupaten Pekalongan yaitu, kegiatan ilqā’ mufrodāt 
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memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan keterampilan 

berbicara santri. Observasi dan wawancara dengan pengurus serta ustadz 

pembimbing mengindikasikan adanya peningkatan perbendaharaan 

mufrodāt, perbaikan dalam pelafalan dan intonasi, serta tumbuhnya 

keberanian santri untuk berbicara di depan umum. Praktik berulang yang 

dikombinasikan dengan penerapan kosakata dalam konteks kalimat 

mendorong santri menggunakan bahasa Arab secara lebih lancar dan 

spontan dalam interaksi sehari-hari di lingkungan pesantren, sehingga 

program ini efektif sebagai salah satu strategi peningkatan mahārah al-

kalām. 

Namun demikian, analisis juga menemukan beberapa kelemahan yang 

perlu menjadi perhatian. Metode repetisi yang dominan berpotensi 

menimbulkan kejenuhan apabila variasi aktivitas tidak diberikan secara 

memadai. Perbedaan tingkat kemampuan antar-santri menuntut adanya 

diferensiasi pembelajaran dan sesi remedial bagi yang tertinggal. Kualitas 

pelaksanaan sangat bergantung pada kompetensi pengurus bahasa 

sehingga memerlukan pembinaan berkala, serta evaluasi kegiatan saat ini 

masih bersifat umum dan kurang terstruktur sehingga belum mampu 

mengukur kemajuan individual secara optimal. Kondisi-kondisi tersebut 

membatasi efektivitas program jika tidak ditangani secara sistematis. 
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5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian, peneliti ingin berkontribusi dengan 

memberikan beberapa saran. Disisi lain agar penelitian ini juga dapat 

bermanfaat di berbagai pihak, sebagai berikut: 

1. Bagi Santri 

Dorong partisipasi aktif dengan praktik di luar jadwal ilqā’, mis. 

kelompok belajar kecil, percakapan santai berbahasa Arab di asrama, dan 

latihan praktek membuat kalimat sendiri 

2. Bagi Guru/Ustadz 

Peneliti berharap penelitian ini akan berguna bagi guru/ustadz untuk 

menjadi tolak ukur agar terus mengembangkan kegiatan ilqā’ mufrodāt 

menjadi lebih efektif, efisien dan disukai para santri. Dan munculkan 

kordinasi antara pengurus bagian bahasa dengan guru mapel bahasa Arab, 

agar terjadi kesesuaian anatara mufrodat yang di sampaikan dengan materi 

pelajaran bahasa Arab. 

3. Bagi Pondok Pesantren 

Peneliti menghimbau kepada IMBS Miftahul Ulum untuk lebih 

meningkatkan program pengembangan bahasa melalui kegiatan ilqā’ 

mufrodāt karena agar timbulnya penerapan bi’ah lughawiyyah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini merupakan kegiatan ilqā’ mufrodāt yang berada di 

lingkungan santriwan. Maka peneliti selanjutnya untuk bisa lebih luas 
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dalam meneliti kegiatan ilqā’ mufrodāt santriwati. Agar bisa mendapatkan 

evaluasi dan perbandingan yang ada di dalam kegiatan tersebut.  
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